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Lampiran 1. 

 

Keadaan Pendidik SD Islam Anawai Mandonga 

Tahun 2020 

NO NAMA 

Jenis 

kelamin 

(L/P) 

Jabatan 

TMT 

Kerja 

Riwayat 

Pendidikan 

STATUS 

1 
Nani 
Haryanti, 
S.Pd.I 

P 
Kepala 
Sekolah 

4 
Januari 
2016 

S1. 
Tarbiyah 

Guru 
Tetap 
Yayasan 
(GTY) 

2 
Nuryanti, 
S.Pd 

P 
Guru 
Kelas 
IV 

2 
Januari 
2014 

S1. PGSD Guru 
Tetap 
Yayasan 
(GTY) / 
Sertifikasi 

3 

Akbar Al-
Ansyar 
Tanggili, 
S.Pd 

L 
Guru 
Kelas 
VI.A 

1 Juli 
2019 

S1. 
Pendidika
n 

Guru 
Tetap 
Yayasan 
(GTY)/Se
rtifikasi 

4 
Dewi 
Tanggili, 
S.Pd 

P 
Guru 
Kelas 
III.B 

2 
Januari 
2014 

S1. PGSD Guru 
Tetap 
Yayasan 
(GTY) 

5 
Wa ode 
Badaria, 
S.Pd. 

P 
Guru 
Kelas I 

1 
Januari 
2012 

S1. 
Tarbiyah 

Guru 
Tetap 
Yayasan 
(GTY) 

6 

Edo 
Hartini, 
S.Pd.I 
 

L 
Guru 
PAI 

1 
Januari 
2009 

S1.Tarbiy
ah 

Guru 
Tetap 
Yayasan 
(GTY) 

7 
Zulhaeda, 
S.Pd 
 

P 
Guru 
Kelas 
V 

1 
Januari 
2012 

S1. PGSD Guru 
Tetap 
Yayasan 
(GTY) 

8 
Darman. S, 
S.Pd 
 

L 

Bahasa 
Arab 
(Kelas 
4 – 6) 

15 
Septem
ber 
2014 

S1. 
Tarbiyah 

Guru 
Tetap 
Yayasan 
(GTY) 

9 
Misdawati, 
S.Pd 
 

P 
Guru 
Kelas II 

1 
Januari 
2011 

S1. PGSD Guru 
Tetap 
Yayasan 
(GTY) 

10 Mardiah, P Guru 28 S1. Guru 
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S.Pd.I 
 

Kelas 
III.A 

Januari 
2015 

Tarbiyah Tetap 
Yayasan 
(GTY) 

9 
Ahmad 
A.Ma 
 

L 
Guru 
Kelas 
IV.B 

1 
Januari 
2012 

D2. 
Pendidika
n 

Guru 
Tetap 
Yayasan 
(GTY) 

10 
Marwah 
Ningsih, 
S.Pd 

P 

Bendah
ara/Gur
u 
Bahasa 
Arab 
(Kelas 
1-3) 

1 
Januari 
2011 

S1. 
Tarbiyah 
  

Guru 
Tetap 
Yayasan 
(GTY) 

11 
Askam Rio, 
S,Pd 
 

L 

Operato
r 
Sekolah
/Guru 
Matem
atika 

1 
Januari 
2019 

S1. 
Tarbiyah 
  

Guru 
Tetap 
Yayasan 
(GTY) 

12 
Hastuty, 
S.Pd 

P 

Pustaka
wan 
dan 
Guru 
Bahasa 
Inggris 

1 
Januari 
2016 

S1. 
Tarbiyah 
  

Guru 
Tetap 
Yayasan 
(GTY)Sek
olah 

13 Hasdiah P 
Tenaga 
Kebersi
han 

 Sekolah 
Menengah 
Atas 

 

14 Haryono L 
Tenaga 
Kebersi
han 

 Sekolah 
Menegah 
Pertama 

 

15 Sofyan L 

Penjaga 
Sekolah
/securit
y 

 Sekolah 
Menengah 
Pertama 
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Lampiran 2. 

Keadaan Siswa SD Islam Anawai Mandonga 

Tahun 2020 

 

NO KELAS 
JENIS KELAMIN 

JUMLAH KETERANGAN 
L P 

1 I 19 11 30   

2 II 18 12 30   

3 III/A 11 8 19   

4 III/B 11 10 21   

5 IV/A 13 10 23   

6 IV/B 10 12 22   

7 V 10 11 21   

8 VI 12 10 22   

JUMLAH 104 84 188   
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Lampiran 3. 

 

Keadaan Sarana Dan Prasarana SD Islam Anawai Mandonga 

 Tahun 2020 

 

No Keadaan Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

Ruang Kepala Sekolah 

Ruang guru 

Ruang kelas 

Ruang UKS 

Ruang tata usaha 

Ruang komputer 

Perpustakaan 

WC 

Gudang 

Masjid/Musholah 

Meja kursi/guru 

Meja kursi/siswa 

Rak buku 

Kantin 

Komputer 

Lemari  

1 buah 

1 buah 

8 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

1  buah 

1 buah 

12 pasang 

188 pasang 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Kurang Baik 

Kurang Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 Kurang Baik 

Baik 

Kurang Baik 

Baik 

Baik 
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Lampiran 4: 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

 

 

Catatan lapangan selama proses penelitian di SDs Islam Anawai Mandonga. 
Dalam penelitian ini saya melakukan pengamatan atau observasi, yang dilakukan 
sejak saya mengikuti PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) pada bulan Januari s/d 
Maret 2016. Kemudian penelitian saya lanjutkan pada bulan Maret s/d April 2020 
setelah saya melakukan KKN. Adapun kegiatan yang saya lakukan selama 
penelitian adalah sebagai berikut: 

No Tanggal Kegiatan 

1 19 Maret 2020 

Hari ini merupakan hari saya datang kembali ke 
SDs Islam Anawai Mandonga setelah dulu 
melakukan PPL disana selama 2 bulan. Adapun 
tujuan saya pergi ke SDs Islam Anawai 
Mandonga adalah untuk menindak lanjuti 
rencana saya akan melakukan penelitian disana, 
yaitu untuk menemui Ibu Kepala sekolah SDs 
Islam Anawai Mandonga guna memberikan surat 
penelitian dari kampus dan meminta izin untuk 
melakukan penelitian disana. 

2 23 Maret 2020 

Hari ini hari Senin, saya datang kembali ke SDs 
Islam Anawai Mandonga untuk memulai 
melakukan penelitian disana. Hal yang pertama 
yang saya lakukan adalah saya menemui Ibu 
Kepala Sekolah untuk meminta izin bahwa hari 
ini saya akan melalui penelitian. Setelah Kepala 
Sekolah mengijinkan kemudian hal yang pertama 
saya lakukan adalah menyiapkan pertanyaan 
untuk wawancara, setelah itu hal pertama yang 
saya lakukan adalah mewawancarai Kepala 
Sekolah SDs Islam Anawai Mandonga, Setelah 
data dirasa cukup kemudian saya mohon izin 
untuk pulang. 
 

3 24 Maret 2020 

Hari ini saya hadir kembali di SDs Islam Anawai 
Mandonga. Adapun kegiatan yang saya lakukan 
hari ini adalah untuk melakukan wawancara 
kepada para tenaga kependidikan (Ibu Marwah 
Ningsih) yang menjadi informan penulis, guna 
memperoleh tambahan data mengenai Kebijakan 
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja 
Tenaga Kependidikan. 

4 26 Maret 2020 Hari ini hari selasa, saya datang kembali ke SDs 
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Islam Anawai Mandonga untuk melanjutkan 
penelitian. Agenda hari ini adalah saya dan 
teman saya melakukan obsevasi dan dokumentasi 
di SDs Islam Anawai Mandonga berkeliling guna 
mendapatkan tambahan data yang sedang saya 
cari. 

5 28 Maret 2020 

Hari ini saya kembali ke SDs Islam Anawai 
Mandonga agenda hari ini adalah untuk 
menambah data dokumentasi dan observasi, yang 
dirasa masih kurang. setelah dirasa cukup 
kemudian saya duduk di teras sambil istirahat, 
tak lama kemudian datang seorang tenaga 
kependidikan yang saya kenal saat saya PPL 
disana dulu kemudian saya mnghampirinya dan 
agar pertemuan ini lebih bermanfaat kemudian 
saya juga bertanya tentang usaha yang dilakukan 
oleh guru dalam Kebijakan Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga 
Kependidikan di SDs Islam Anawai Mandonga. 

6 30 Maret 2020 

Agenda hari ini adalah saya ingin melakukan 
wawancara kepada pihak pustakawan karena 
mereka adalah bagian dari tenaga kependidikan 
di sekolah 
 

6 1 April 2020 

Hari ini adalah hari terakir saya melakukan 
peneletian, setelah data yang saya peroleh sejak 
pada waktu PPL selama dua bulan disana dan 
penelitian yang saya lakukan, dirasa data yang 
saya peroleh sudah cukup. Akhirnya saya 
menemui kepala sekolah bahwa penelitian yang 
saya lakukan sudah berakhir. 
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Lampiran 5: 

 

TRANSKRIP WAWANCARA (YANG TELAH DIREDUKSI) 

 

Hari/tanggal  : Senin, 23 Maret 2020 

Pukul   : 08.00 – 09.00 Wita 

Tempat  : Kantor SDs Islam Anawai Mandonga 

Informan  : Ibu Nani Haryanti 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Kondisi  : Pada saat kepala sekolah sedang berada di kantor Sekolah 

  dalam mengarahkan stafnya untuk menyelesaikan laporan 

   sekolah. 

 

1. Peneliti: Bagaimana gambaran umum tentang kinerja tenaga 

kependidikan pada sekolah ini? 

Ibu Nani Haryanti: secara umum berjalan baik, mereka bekerja secara 

baik berdasarkan tugas-tugas mereka masing-masing. Ada yang 

bertugas dibagian staf kantor, mengurusi bagian administrasi, adapula 

dibagian perpustakawan dan ada juga sebagai operator sekolah. 

2. Peneliti: Apakah sejauh ini peran tenaga kependidikan dalam 

mendukung kegiatan sekolah telah terpenuhi? 

Ibu Nani Haryanti: iya, telah terpenuhi, walaupun belum secara 

optimal. 

3. Peneliti: Bagaimana pengelompokkan tenaga kependidikan dalam 

kegiatan sekolah, apakah telah sesuai dengan bidang 

keahliannya? 

Ibu Nani Haryanti: Iya, Alhamdulillah, mereka bekerja dengan baik 

dan ahli dalam bidang mereka. Saya selaku kepala sekolah harus 

menempatkan bawahan saya sesuai dengan kapasitasnya, seperti yang 

paham sistem kerja computer dalam pengolahan data harus diberikan 

kepada karyawan yang punya kapasitas akan tugas itu, begitu halnya 



82 
 

  
 

dalam melakukan perapian arsip dan laporan sekolah saya merekrut 

anak-anak muda yang masih lincah dalam bekerja, cukuplah untuk 

yang lainnya ditempatkan di bagian pustakawan dan laboran”  

4. Peneliti: Dapatkah dijelaskan oleh Ibu mengenai pelanggaran-

pelanggaran apa saja yang pernah dilakukan tenaga 

kependidikan yang dapat mengganggu kegiatan sekolah serta 

bagaimana cara mengatasinya? 

Ibu Nani Haryanti: Sejauh ini Alhamdulillah tidak pelanggaran yang 

terjadi, mungkin hanya kelalaian saja dari segi penumpukan tugas dan 

deadline yang padat. Saya cukup berikan mereka arahan, teguran 

apabila salah dan motivasi agar mereka selalu bersemangat. 

5. Peneliti: Bagaimana langkah yang dilakukan oleh Ibu selaku 

kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan sekolah, 

khususnya tenaga kependidikan? 

Ibu Nani Haryanti: Kalau tentang kedisiplinan mereka lebih 

menekankan pada aspek pengawasan dan evaluasi pekerjaan mereka, 

apakah sesuai dengan tujuan atau target-target yang harus mereka 

diselesaikan. Komunikasi dibuka dengan baik secara langsung atau 

tidak langsung (Grup WhatsApp) 

6. Peneliti: Bagaimana Ibu melakukan evaluasi dalam setiap 

pekerjaan dan tanggung jawab mereka? 

Ibu Nani Haryanti: Perihal evaluasi maka bentuk pengawasan, 

bimbingan dan arahan yang saya berikan sebelumnya merupakan 

bagian dari evaluasi saya terhadap kinerja mereka, apakah sudah 

sesuai harapan atau belum, apakah benar arahan saya berikan mereka 

kerjakan. Setelah waktu mereka dalam menyelesaikan merupakan 

bagian yang perlu say perhatikan bahkan tidak terlepas dari hasil kerja 

mereka harus sesuai yang dinginkan. 
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7. Peneliti: Bagaimana cara Ibu dalam memberikan motivasi kepada 

tenaga kependidikan agar kinerjanya dapat meningkat dengan 

baik? 

Ibu Nani Haryanti: Apabila kinerja mereka baik maka patut diapresiasi dengan 

pujian, motivasi dan doa serta selalu mempercayakan tugas-tugas penting 

kepada mereka, namun yang tidak professional dalam bekerja maka patut 

mendapatkan hukuman, mungkin dengan teguran langsung untuk 

mengingatkan mereka sekaligus memotivasi lagi, bahkan dengan menunda 

membayarkan honor mereka”. 

8. Peneliti: Bagaimana bentuk dukungan Ibu maupun solusi yag 

diberikan terhadap permasalahan maupun kesulitan yang dialami 

tenaga kependidikan? 

Ibu Nani Haryanti: Sudah dijelaskan diawal bahwa, pola komunikasi 

kami terbuka, jadi apabila ada masalah biasanya dikemukakan dalam 

forum-forum rapat atau bincang-bincang santai sehingga 

permasalahan bisa didengarkan oleh semuanya dan diberikan 

solusinya. 

9. Peneliti: Apa saja hal-hal yang telah mendukung peningkatan 

profesionalisme tenaga kependidikan? 

Ibu Nani Haryanti: “Setiap semester itu ditiap tahunnya selalu ada diklat 

yang diselenggarakan oleh diknas maupun dari dari pihak luar yang 

masih ada kaitannya dengan pendidikan. Jadi, sekolah kami tidak pernah 

ketinggalan untuk mengirimkan perwakilan untuk mengikuti kegiatan 

tersebut”. 

10. Peneliti: Bagaimana tanggapan ibu apabila tenaga kependidikan 

atau pendidik di sekolah ini ingin melanjutkan pendidikan 

mereka? 

Ibu Nani Haryanti: Sekolah tidak membatasi atau melarang kepada 

guru atau staf sekolah untuk melanjutkan pendidikannya, selama tidak 

menghambat pekerjaan mereka, namun mereka perlu membagi 
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konsentrasinya dalam pendidikan di luar dan pekerjaannya di 

sekolah”. 

11. Peneliti: Bagaimana bentuk respon, apresiasi atau feedback dari 

tenaga kependidikan atas dukungan Ibu terhadap permasalahan 

mereka tersebut? 

Ibu Nani Haryanti: Respon mereka sangat bersyukur bahkan antusias 

dalam kegiatan semacam itu, karena setelah mengikuti kegiatan 

tersebut mereka mengaplikasikannya dalam kegiatan di sekolah. 

12. Peneliti: Apa kebijakan dan program ibu selaku kepala sekolah 

dalam hal peningkatan kinerja program sekolah? 

Ibu Nani Haryanti: Mengenai kebijakan-kebijakan strategis selalu 

kami bahas dalam rapat awal semester dan akhir semester bersama 

Ketua Yayasan. Banyak pembahasan yang bisa kami paparkan dalam 

rapat tersebut, sehingga selalunya dalam setiap rapat semua guru-guru, 

staf tenaga kependidikan di sekolah dikumpulkan untuk membahas 

bersama mengenai proses pembelajaran di sekolah. 

13. Peneliti: Apa hambatan yang dialami dalam pelaksanaan 

kebijakan atau program sekolah, dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

Ibu Nani Haryanti: Dari sisi sarana dan prasarana yang masih kurang 

dan dukungan keuangan sekolah. 

14. Peneliti: Berasal darimanakah sumber keuangan untuk menggaji tenaga 

kependidikan dan mekanismenya? 

Ibu Nani Haryanti: Untuk biaya kegiatan adminitrasi sekolah, membayar gaji 

guru honorer, staf administrasi sekolah diambil dari dana BOS, dimana guru 

dibayarkan berdasarkan jumlah jam mereka setiap minggunya, bagi staf di 

sekolah dibayarkan berdasarkan kehadiran mereka di sekolah. Berdasarkan 

Petunjuk Teknis (Juknis) pengelolaan dan BOS untuk Biaya-biaya adminstrasi 

sekolah tidak boleh melebihi 50%”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA (YANG TELAH DIREDUKSI) 

 
Hari/tanggal  : Selasa, 24 Maret 2020 
Pukul   : 10.00 – 11.00 Wita 
Tempat  : Kantor SDs Islam Anawai Mandonga 
Informan  : Ibu Marwah Ningsih 
Jabatan  : Bendahara/Staf 
Kondisi  : Pada saat informan sedang beristirahat dikantor sekolah 

  dari pekerjaannya sehingga beliau mempunyai waktu 
  untuk diminta informasinya  

 
1. Peneliti: Bagaimana gambaran umum tentang kinerja ibu/bapak 

selaku tenaga kependidikan dalam mendukung kegiatan sekolah? 

Ibu Marwah Ningsih: Kami bekerja sesuai dengan penempatan tugas 

kami, jadi terkadang kami harus lembur apabila banyak pekerjaan. 

Kami diharuskan cepat dalam mengerjakan tugas, contohnya kalau ada 

pelaporan dana BOS maka butuh pengerjaan yang fokus dan ketepatan 

waktu dalam menyelesaikan, karena sekolah biasanya selalu diberikan 

jangka waktu untuk melaporkan dana BOS jadi kami harus cepat 

selesaikan, bahkan sampai lembur segala. Banyaknya pekerjaan yang 

harus saya selesaikan itu cukup banyak, sepertinya lebih banyak saya 

dibanding pustakawan atau laboran tapi mereka juga punya kerjaan 

yang sama pentingnya, apalagi kalau pekerjaan saya yang harus cepat 

dikumpulkan kepada kepala sekolah itu harus fokus mengerjakan. 

2. Peneliti: Bagaimana dengan beban pekerjaan anda dengan yang 

lainnya? 

Ibu Marwah Ningsih: Banyaknya pekerjaan yang harus saya 

selesaikan itu cukup banyak, sepertinya lebih banyak saya dibanding 

pustakawan atau laboran tapi mereka juga punya kerjaan yang sama 

pentingnya, apalagi kalau pekerjaan saya yang harus cepat 

dikumpulkan kepada kepala sekolah itu harus fokus mengerjakan. 
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3. Peneliti: Bagaiamana pandangan bapak/ibu mengenai pemecahan 

masalah yang dilakukan kepala sekolah terkait kinerja pada 

sekolah ini? 

Ibu Marwah Ningsih: Kepala sekolah kami cukup baik, pengertian dan 

komunikatif, beliau akan sangat memahami apabila ada kesalahan atau 

keterlambatan hasil pekerjaan yang mempunyai alasan yang jelas, atau 

karena gangguan teknis, sehingga terkadang beliau memaklumi 

bahkan memberikan motivasi kepada kami dengan mendoakan untuk 

selalu semangat dalam bekerja”. 

4. Peneliti: Apa program atau kebijakan yang dikeluarkan kepala 

sekolah yang begitu mendukung dalam kinerja bapak/ibu di 

sekolah? 

Ibu Marwah Ningsih: Seingat saya mengikuti seminar dan workshop 

di luar. 

5. Peneliti: Apa hambatan yang dialami bapak/ibu dalam 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, dan bagaimana cara 

mengatasinya?   

Ibu Marwah Ningsih: Sarananya kurang dan perlunya ditambah lagi 

staf di sekolah. Biasanya juga kalau lagi banyak kerjaan biasanya 

lebur maka seperti saya staf tata usaha di kantor sekolah 

menyelesaikan arsip-arsip sebelum meninggalkan sekolah agar 

keesokan harinya dapat perbaiki apabila ada yang kurang atau 

mengerjakan pekerjaan yang baru. 
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TRANSKRIP WAWANCARA (YANG TELAH DIREDUKSI) 

 
Hari/tanggal  : 28 Maret 2020 

Pukul   : 11.00 – 12.00 Wita 

Tempat  : Kantor SDs Islam Anawai Mandonga 

Informan  : Bapak Askam Rio 

Jabatan  : Operator Sekolah 

Kondisi  : Pada saat informan sedang berada di ruangannya, karena 

  pekerjaan beliau lagi sedikit maka beliau bersedia untuk 

  diminta informasinya bahkan secara personal beliau 

  orangnya ramah dan komunikatif dengan beberapa tamu 

  sekolah sehingga beliau merespon kehadiran peneliti. 

 

1. Peneliti: Bagaimana cara kepala sekolah dalam memberikan 

arahan terhadap bapak dalam melaksanakan tugas di sekolah? 

Bapak Askam Rio: Kepala sekolah selalu mengarahkan kepada kami 

bahwa pekerjaan yang kami lakukan harus diselesaikan dengan baik 

dan benar. Kalau pekerjaan lagi menumpuk maka dikerjakan yang 

menjadi Scala Priorotas atau yang sangat penting untuk dikumpulkan. 

2. Peneliti: Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan kepala 

sekolah dalam mendukung pelaksanaan tugas bapak/ibu di 

sekolah? 

Bapak Askam Rio: Biasanya dalam bentuk pujian, dukungan moral. 

Dilancarkan pemberian gajinya juga. 

3. Peneliti: Bagaimana bentuk pengawasan kepala sekolah terhadap 

kerja bapak/ibu di sekolah? 

Bapak Askam Rio: Melalui komunikasi yang berjalan secara langsung 

atau online (Grup Whatsapp) dan melalui rapat juga biasanya 

dilakukan kepala sekolah untuk mengetahui perkembangan pekerjaan 

kami. 
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4. Peneliti: Bagaimana sistem atau volume kerja yang bapak 

jalankan dalam mendukung proses pembelajaran/pendidikan di 

SDs Islam Anawai Mandonga? 

Bapak Askam Rio: Kalau mau dijelaskan tentang banyaknya kerjaannya 

operator maka dapat dikatakan begitu banyak, karena operator bukan hanya 

bekerja di sekolah terkadang pula pekerjaan itu harus dikerjakan di rumah 

apabila belum selesai dikerjakan di sekolah seperti sinkronisasi Data Pokok 

Pendidikan (Dapodik), melakukan pendaftaran online untuk siswa dalam 

melakukan ujian nasional, dan masih banyak lagi. 

5. Peneliti: Bagaimana cara bapak dalam menangani tugas-tugas bapak 

selama ini? 

Bapak Askam Rio: Kami bekerja dengan ikhlas walaupun banyak 

tantangannya seperti penumpukan pekerjaan dan deadline waktu, dan apabila 

dipikir gajinya tidak seberapa jumlahnya akan tetapi kalau ikhlas dikerjakan 

semoga menjadi berkah. Beban pekerjaan memang berat tapi kita harus 

professional. Makanya apabila ada pekerjaan-pekerjan di luar kami 

mengambilnya tapi akan berdampak lagi dengan waktu untuk penyelesaian 

tugas utama di sekolah. 

6. Peneliti: Apa saja tantangan-tantangan dialami bapak mengenai 

pekerjaan bapak di sekolah? 

Bapak Askam Rio: Jadi operator sekolah itu harus sabar, bukan hanya gajinya 

yang sedikit namun pekerjaannya yang membutuhkan ketelitian dalam 

memasukkan data siswa, data sekolah atau data guru-guru, serta membutuhkan 

kesabaran apabila jaringan lagi kurang bagus terkadang dalam mengupload 

data gagal sehingga harus diulang lagi. Operator sekolah memang tugasnya 

berat, apalagi dalam masa-masa penginputan data siswa untuk ujian, itu cukup 

mennguras otak dan tenaga, makanya kadang saya sampai begadang dirumah. 
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7. Peneliti; Hal apa saja yang kepala sekolah berikan kepada bapak dalam 

hal kebijakan atau bantuan dalam meningkatkan kompetensi? 

Bapak Askam Rio: Kami sangat terbantukan dengan adanya pelatihan yang 

dilakukan oleh diknas, karena pekerjaan operator seperti ini harus lebih 

banyak mendapatkan penjelasan-penjelasan teknis. 

8. Apa saja feedback atau tindak lanjut dari bantuan-bantuan tersebut yang 

diberikan? 

Bapak Askam Rio: “Kalau ada hal-hal baru yang saya peroleh dari pelatihan 

maka pastinya saya akan mengaplikasikannya dalam pekerjaan di sekolah atau 

apabila ada informasi penting mengenai pemutakhiran data-data pendidik dan 

kependidikan maka saya cepat menginformasikan di sekolah secara langsung 

atau pun lewat grup Whatsapp sekolah”. (Wawancara, Askam Rio, 15 April 

2020). 
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TRANSKRIP WAWANCARA (YANG TELAH DIREDUKSI) 

 

Hari/tanggal  : 30 Maret 2020 

Pukul   : 09.45 – 10.20 

Tempat  : Kantor SDs Islam Anawai Mandonga 

Informan  : Hastuty 

Jabatan  : Pustakawan 

Kondisi  : Pada saat informan sedang berada di ruang perpustakaan 

  sambil menunggu jam pelajarannya tiba karena pada saat 

  itu sedang jam istirahat. 

 
1. Peneliti: Bagaimana cara kepala sekolah dalam memberikan 

arahan terhadap ibu dalam melaksanakan tugas di sekolah? 

Ibu Hastuty: Diberikan tugas berdasarkan TUPOKSI saya di 

perpustakaan, melalui rapat-rapat, nanti selanjutnya akan dievaluasi 

melalui laporan. 

2. Peneliti; Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan kepala 

sekolah dalam mendukung pelaksanaan tugas bapak/ibu di 

sekolah? 

Ibu Hastuty: Memberikan semangat kepada kami, memberikan 

tenggang waktu apabila kami belum sempat menyelesaikan tugas. 

Kepala sekolah mendukung segala bentuk kreatifitas kami, cara kerja 

selama itu tetap hasil baik dan sesuai tujuan yang ingin dicapai. 

3. Peneliti: Bagaiamana bentuk pengawasan kepala sekolah 

terhadap kerja bapak/ibu di sekolah? 

Ibu Hastuty: Tentang pengawasan kepala sekolah, biasanya kami diminta 

laporannya apa yang sudah kami kerjakan. Pekerjaan kami harus 

diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Hal lainnya juga biasanya juga 

kami harus rutin mengisi absen di sekolah pada saat jam datang dan 

pulang”. 

 



91 
 

  
 

4. Peneliti: Apa program atau kebijakan yang dikeluarkan kepala 

sekolah yang begitu mendukung dalam kinerja bapak/ibu di 

sekolah? 

Ibu Hastuty: Selama saya berada di sekolah ini banyak program 

strategis yang sudah beliau jalankan, walaupun beliau ini kepala 

sekolah yang menggantikan yang sebelumnya, namun dia merupakan 

guru yang sudah lama mengabdi di sekolah ini, jadi programnya itu 

perbaikan madrasah secara fisik, perbaikan pola kerja yang lebih 

terbuka dan komunikatif dan pemberian kesempatan kepada kami 

untuk mengikuti pelatihan-pelatihan di luar sekolah. 

5. Peneliti: Apa hambatan yang dialami bapak/ibu dalam 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, dan bagaimana cara 

mengatasinya?   

Ibu Hastuty: Sejauh ini sih masalah buku-buku pelajaran masih 

kurang, buku bacaan juga, intinya dari segi sarana prasarana sekolah 

masih perlu ditambah lagi.  
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TRANSKRIP WAWANCARA (YANG TELAH DIREDUKSI) 

 

Hari/tanggal  : 30 Maret 2020 

Pukul   : 09.45 – 10.20 

Tempat  : Laboratorium SDs Islam Anawai Mandonga 

Informan  : Zulhaeda, S. Pd 

Jabatan  : Laboran 

Kondisi  : Pada saat informan sedang sedang berada di ruang 

  laboratorium sambil menunggu jam pelajarannya tiba 

  karena pada saat itu sedang jam istirahat. 

 

1. Peneliti: Bagaimana cara kepala sekolah dalam memberikan arahan 

terhadap ibu dalam melaksanakan tugas di sekolah? 

Ibu Zulhaeda: Diberikan tugas berdasarkan TUPOKSI saya di perpustakaan, 

melalui rapat-rapat, nanti selanjutnya akan dievaluasi melalui laporan. 

2. Peneliti; Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan kepala sekolah 

dalam mendukung pelaksanaan tugas bapak/ibu di sekolah? 

Ibu Zulhaeda: Memberikan semangat kepada kami, memberikan tenggang 

waktu apabila kami belum sempat menyelesaikan tugas. Kepala sekolah 

mendukung segala bentuk kreatifitas kami, cara kerja selama itu tetap hasil 

baik dan sesuai tujuan yang ingin dicapai. 

3. Peneliti: Berasal darimanakah sumber keuangan untuk menggaji tenaga 

kependidikan dan mekanismenya? 

Ibu Zulhaeda: Kami ini sebagai guru honorer bahkan semua sekolah itu 

sumber pembayaran gaji kita berasal dari dana BOS, jadi apabila dana tersebut 

sudah diberikan maka gaji kami pun dapat diberikan.  

4. Peneliti: Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan kepala sekolah 

dalam mendukung pelaksanaan tugas bapak/ibu di sekolah 

Ibu Zulhaeda: Saya pernah berbicara dengan kepala sekolah tentang niat saya 

ingin melanjutkan pendidikan, dan respon kepala sekolah cukup baik, bahkan 



93 
 

  
 

beliau menyarankan untuk mencari beasiswa agar mengurangi biaya 

pendidikan. 

5. Hal apa saja yang selalu dilakukan dalam bentuk kerja sama 

antara sesama tenaga kependidikan? 

Ibu Zulhaeda: Kami selalu berbagi ilmu, pengalaman maupun 

informasi yang kita dapatkan dalam menunjang pembelajaran dan 

pekerjaan kita di sekolah, karena hakekatnya ilmu itu akan bermanfaat 

kalau kita saling berbagi kepada orang lain. 
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TRANSKRIP WAWANCARA (YANG TELAH DIREDUKSI) 

 

Hari/tanggal  : 30 Maret 2020 

Pukul   : 09.45 – 10.20 

Tempat  :  SDs Islam Anawai Mandonga 

Informan  : Hasdiah, Haryono dan Sofyan 

Jabatan  : Tenaga Kebersihan dan Penjaga Sekolah 

Kondisi  : Pada saat informan sedang beristirahat setelah 
   menyelesaikan pekerjaannya. 

 
 
1. Tantangan apa saja yang sering dialami dalam pekerjaan bapak/ibu? 

Bapak Sofyan: “Mengenai tantangan pekerjaan berbeda-beda tiap orang, 

karena tergantung jenis pekerjaannya seperti saya harus benar-benar menjaga 

keamanan dan ketertiban dalam lingkungan sekolah walaupun dipikir resiko 

pekerjaan ini harus benar-benar saya pikirkan namun saya tetap ikhlas semua 

niat baik akan menghasilkan hasil yang baik pula”. 

2. Apa saja yang harus menjadi prioritas dalam pekerjaan bapak/ibu? 

Ibu Hadiah:Kami harus melaksanakan pekerjaan kami dengan baik, agar tidak 

mendapatkan teguran dari kepala sekolah, dan juga pekerjaan kita yang selesai 

dengan cepat akan mempercepat kami pulang, karena seperti saya tenaga 

kebersihan kalau sudah bersih semua maka sudah bisa meninggalkan sekolah. 

3. Peneliti; Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan kepala sekolah 

dalam mendukung pelaksanaan tugas bapak/ibu di sekolah? 

Bapak Haryono: Pekerjaan kami selalu diperhatikan oleh kepala sekolah, 

apabila baik maka  tidak jarang mendapatkan pujian atau motivasi akan tetapi 

pekerjaan kami tidak baik maka teguran pun selalu kami dapatkan dari kepala 

sekolah,. Namun itu tidak mengapa karena demi perbaikan pekerjaan kami. 

4. Peneliti: Apa hambatan yang dialami bapak/ibu dalam pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab, dan bagaimana cara mengatasinya?   

Bapak Sofyan: Sarananya kurang dan perlunya ditambah lagi staf di sekolah. 

Biasanya juga kalau lagi banyak kerjaan biasanya lebur maka seperti saya staf 
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tata usaha di kantor sekolah menyelesaikan arsip-arsip sebelum meninggalkan 

sekolah agar keesokan harinya dapat perbaiki apabila ada yang kurang atau 

mengerjakan pekerjaan yang baru. 
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Lampiran 6. 

DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN 

 

 
Foto 1: Papan Nama Sekolah 

 
 

 
Foto 2: Tampilan depan SDs Islam Anawai Mandonga 
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Foto 3: Halaman SDs Islam Anawai Mandonga 

 
 

 
         Foto 4: Kantor dan Perpustakaan SDs Islam Anawai Mandonga 
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Foto 5: Gedung Kelas SDs Islam Anawai Mandonga 

 

 
Foto 6: Suasana di dalam Perpustakaan SDs Islam Anawai Mandonga 
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Foto 7: Suasana belajar siswa dalam belajar di kelas 

 

 
Foto 8: Keadaan dalam pembelajaran di hari Jumat 
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Foto 9: Ibu Kepala Sekolah SDs Islam Anawai Mandonga (Nani haryanti, S.Pd.I) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama    : Surahman  

2. Tempat/Tanggal Lahir : Kendari, 19 November 1994 

3. No.Hp    : 081285328629 

4. Email    : mamanzubair19@gmail.com 

5. Alamat    : Jalan Merdeka II (Belakang Hotel Athaya 

6. RT/RW   : 15/006 

7. Kelurahan   : Korumba 

8. Kecamatan   : Mandonga 

9. Kota    : Kendari 

10. Provinsi   : Sulawesi Tenggara 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Asal sekolah   :  a. SDN 13 Mandonga, Lulus: Tahun 2007 

          b. MTsN 1 Kendari, Lulus: Tahun 2009 

          c. SMKN 2 Kendari, Lulus: Tahun 2012 

C. Data Keluarga 

1. Nama Orang tua 

a) Ayah   : H. Zubair 

b) Ibu    : Hj. Nurlaela. S.Pd 

2. Pekerjaan 

a) Ayah   : Pensiunan PNS 

b) Ibu    : PNS 

 

Kendari,   Juni 2020 
Penulis, 

 
SURAHMAN 

Nim. 13010103047 
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